BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan wuraian yang telah dibahas diatas, yaitu tentang
pelaksanaan metode musyawarah dalam memahamkan santri pada kitab
kuning di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan Metode Musyawarah dalam memahamkan santri pada kitab
kuning di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan metode musyawarah setiap malam selasa dan rabu, pukul
21:00-21:30, untuk kelas satu harus memiliki makna penuh terlebih
dahulu sebelum mengikuti musyawarah, dan kelas lainnya lebih
diperhatikan pada sistem roisannya, dan setiap kelas mempunyai
materi musyawarah yang berbeda-beda.

b. Langkah-langkah dalam penerapan metode musyawaroh sebagai
berikut:

1. Rois membuka musyawarah dengan mengucapkan salam dan
hadiah fatihah kepada pengarang kitab beserta guru guru.

2. Rois yang telah dipilih santri membacakan materi musyawarah
yang telah diajarkan guru di madrasah diniyah.

3. Moderator memimpin untuk menyamaan Murod
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4. Moderator memimpin untuk memperdalaman Lafadz

5. Moderator menanyakan materi yang belum mereka pahami dari
penjelasan dan terjemahan, kemudian moderator melemparkan
pertanyaan tersebut kepada anggota syawir untuk di bahas
bersama.

6. moderator menanyakan permasalahan yang muncul dari materi
pembahasan kemudian moderator melemparkan pertanyaan
tersebut kepada anggota muyawaroh untuk di bahas bersama.

7. Jika tidak ada pertanyaan yang ditanyakan oleh santri maka
langsung dari pembimbing memberikan pertanyaan atau
pernyataan.

8. Dan yang terakhir moderator membacakan kesimpulan dari hasil
musyawaroh tersebut.

9. Memberikan pemahaman yang efektif yaitu dengan cara seorang
ustadz memberikan pertanyaan atau pernyataan yang salah kepada
seorang santri untuk bisa menghidupkan musyawarah dan peran
aktif seorang santri dan juga peran aktif seorang ustadz didalam
memberikan penjelas didalam musyawarah.

2. Kemampuan santri dalam memahami kitab kuning di Pondok Pesantren
Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang adalah sebagai berikut:
a. Santri dalam memahami kitab kuning mampu untuk membaca,

menulis, mentargib lafadnya, memurodi dengan merubah bahasa asing
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ke bahasa ibu dan mampu untuk menjelakan maksud dari isi
kandungan kitab kuning tersebut, serta mampu untuk menghafalkan
nadzom sampai khatam.

b. Santri mampu memahami kitab kuning secara aktif didalam mengikuti
musyawarah yang dilaksanakan didalam maupun diluar pondok.

3. Target yang diharapkan dalam memahami kitab kuning di Pondok

Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombang, adalah sebagai berikut:

a. Tarjed kelas 1 yaitu bisa membaca dan menulis lafadz serta makna
Kitab kuning tersebut, serta mampu untuk menghafalkan nazdomnya.

b. Tarjed yang ke dua untuk kelas 2 sampai 6 yaitu ditarjetkan mampu
untuk membaca, menulis, mentargib lafadznya, memurodi dengan
cara merubah dari bahasa asing ke bahasa ibu serta mampu untuk
menjelaskan maksud dari isi kitab kuning sesuai dengan bahasanya
sendiri.

c. Membuat kelas sifir atau kelas nol, dengan tujuan bagi mereka yang
belum bisa memenuhi tarjed agar mampu untuk bisa mencapali
tarjednya sesuai dengan umumnya santri di pondok pesantren

Mamba’ul Ma’arif.

B. Saran
Saran-saran yang akan penulis ajukan, tidak lain sekedar memberi

masukan dengan harapan agar pembelajaran kitab kuning dengan metode
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musyawrah dapat berjalan lebih baik di pondok pesantren Mamba’ul Ma’arif,
yaitu dalam upaya meningkatkan kualitas musyawarah diperlukan
gemblengan dan pelatihan khusus yang berkelanjutan terhadap santri-santri,
terutama bagi santri baru melalui privat khusus oleh mustahiq yang kridibel
untuk mempersiapkan mereka menjadi aktivis professional dalam

bermusyawarah di tingkat selanjutnya sebagai proses regenerasi.
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